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ABSTRAK 

REPRESENTASI PERLAWANAN CITRA NEGATIF RAMBUT 

GONDRONG DALAM VIDEO SITUASI KOMEDI YOUTUBE CHANNEL 

MAY I SEE BERTAJUK “COWOK GONDRONG VS COWOK BASIC” 

(ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND BARTHES) 

 

 Didasarkan pada adanya dampak negatif dari sebuah konstruksi realitas 

media massa konvensional terhadap citra negatif rambut gondrong jauh 

sebelum ini. Pada era terkini, pihak minoritas (pria berambut gondrong) telah 

“melayangkan” gugatan terkait perlakuan diskriminasi dan seksisme di berbagai 

sektor sosial, seperti yang sering terjadi pada ranah pendidikan dan pekerjaan. 

Berdasarkan fenomena sosial tersebut, penulis menaruh fokus pada representasi 

perlawanan citra negatif rambut gondrong dalam  media sosial YouTube sebagai 

perwakilan dari media masa kini. Yang spesifiknya penulis temukan kesesuaian 

pada video situasi komedi milik saluran May I See yang bertajuk “Cowok 

Gondrong VS Cowok Basic”. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana 

representasi perlawanan citra negatif rambut gondrong dikonstruksi dalam video 

tersebut. 

 YouTube menjadi salah satu platform media sosial yang digandrungi oleh 

masyarakat Indonesia, berkembang sebagai salah satu media yang paling 

berpengaruh saat ini. YouTube menjadi wadah bagi masyarakat umum untuk 

mempresentasikan karya mereka, termasuk menjadi pelaku dalam konstruksi 

realitas itu sendiri. Video situasi komedi milik saluran May I See dipilih sebagai 

sebagai subjek, karena mencakup elektabilitasnya sebagai salah satu saluran atau  

program YouTube yang paling diminati audience. 

 Penelitian ini berbasis kualitatif deskriptif dengan menerapkan pendekatan 

semiotika model Roland Barthes untuk mengkaji keseluruhan tanda dalam 

video tersebut, baik verbal maupun non verbal. Dimana pada sistem signifikasi 

tersebut menekankan pengkajian secara denotatif, konotatif, dan mitos. 

 Dari hasil pengamatan, didapati citra positif berupa sensitivitas, lemah 

lembut, idealisme polos, terkonstruksi dalam video tersebut sebagai simbol 

perlawanan. Representasi citra tersebut merekonstruksi citra rambut gondrong 

yang sebelumnya berkonotasi negatif menjadi lebih “manusiawi”. Karena 

sejatinya gaya rambut bukan tolak ukur dalam menentukan baik buruknya 

individu. Kita semua sama sebagai manusia, namun berbeda dalam menjalankan 

peran dan kewajiban. 

 

Kata Kunci: Citra negatif rambut gondrong, Representasi perlawanan, Video 

sitkom May I See, Semiotika Roland Barthes. 
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ABSTRACT 

 

REPRESENTATION OF THE RESISTANCE OF NEGATIVE IMAGES 

OF LONG HAIR IN THE VIDEO SITUATION OF COMEDY YOUTUBE 

CHANNEL MAY I SEE WITH THE TITLE “GOLD GUY VS BASIC 

GUY” (ROLAND BARTHES SEMIOTICS ANALYSIS) 

 

 Based on the negative impact of a conventional mass media reality 

construction on the negative image of long hair long before this. In the current 

era, minorities (long-haired men) have "filed" lawsuits related to discrimination 

and sexism in various social sectors, as is often the case in education and work. 

Based on this social phenomenon, the author focuses on the representation of the 

resistance to the negative image of long hair in YouTube social media as a 

representative of today's media. Specifically, the author found a match in the May 

I See channel's sitcom video entitled "Gold Guy VS Basic Guy". The aim is to 

find out how the representation of the negative image of long hair is constructed 

in the video. 

 YouTube has become one of the most popular social media platforms in 

Indonesia, growing as one of the most influential media today. YouTube is a place 

for the general public to present their work, including being actors in the 

construction of reality itself. The May I See channel's sitcom video was chosen 

as the subject, because it includes its electability as one of the most popular 

YouTube channels or programs for the audience. 

 This research is based on descriptive qualitative by applying the semiotic 

approach of Roland Barthes' model to examine all signs in the video, both verbal 

and non-verbal. Where the significance system emphasizes denotative, 

connotative, and mythical assessment. 

 From the observations, it was found that a positive image in the form of 

sensitivity, gentleness, innocent idealism, was constructed in the video as a 

symbol of resistance. The image representation reconstructs the image of long hair 

which previously had a negative connotation to become more "human". Because 

the true hair style is not a benchmark in determining the good or bad of an 

individual. We are all the same as human beings, but we are different in carrying 

out our roles and obligations. 

 

Keywords: Negative image of long hair, Representation of resistance, Video 

sitcom May I See, Semiotics of Roland Barthes. 
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